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ABSTRAK 

Judul  : Perilaku Bolos Siswa dan Implikasinya Terhadap Layanan  

Bimbingan Konseling (Studi deskriptif terhadap siswa SMP N 

1 Pasaman) 

Peneliti : Elsi Novarita 

Pembimbing : 1. Dra.Yulidar Ibrahim.,M.Pd.,Kons 

       2. Dra. Khairani.,M.Pd.,Kons 

 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang 

menyelenggarakan pendidikan untuk pengembangan kemampuan dan potensi 

siswa. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah juga mengajarkan nilai-nilai dan 

menerapkan aturan yang harus dipatuhi oleh siswa, namun kenyataannnya ada 

siswa yang melanggar peraturan sekolah salah satunya yaitu membolos. Bolos 

merupakan ketidak hadiran peserta didik di sekolah tanpa izin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan tentang perilaku bolos siswa di sekolah. 

Penelitian ini berbentuk deskriptif. Subjek ini adalah siswa kelas VII dan 

VIII SMP N 1 Pasaman yang pernah membolos berjumlah 27 orang. Alat 

pengumpulan data berbentuk angket dan data dianalisis menggunakan teknik 

persentase melalui bantuan program Microsoft Office Excel. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) bentuk perilaku bolos siswa adalah 

siswa sangat banyak meninggalkan sekolah tanpa izin dan meninggalkan sekolah 

dengan alasan yang dibuat-buat, (2) faktor yang menyebabkan siswa bolos 

sekolah sangat banyak bersumber dari individu sendiri dan faktor yang lain 

banyak bersumber dari keluarga dan sekolah. (3) implikasi layanan bimbingan 

dan konseling dilihat dari layanan informasi dan layanan konseling perorangan 

kurang banyak terlibat dalam pengentasan siswa yang membolos. 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan: (1) Bagi orang tua 

diharapkan membiasakan disiplin sejak dini kepada anak sehingga di masa 

sekolah anak sudah terbiasa hidup disiplin, hal ini akan menghindari anak untuk 

bolos dari sekolah, (2) bagi pihak sekolah diharapkan lebih meningkatkan disiplin 

sekolah dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa, agar 

siswa memiliki semangat yang besar untuk membiasakan diri mengikuti semua 

pelajaran di sekolah, (3) guru BK hendaknya menanamkan kesadaran kepada 

siswa masuk diawal pelajaran, (4) guru BK harus lebih memperhatikan kegiatan 

yang dilakukan siswa di sekolah sehingga siswa bisa terhindar dari perilaku yang 

menjerumuskan mereka kepada kenakalan remaja akibat dari perilaku bolos yang 

dilakukannya, (5) peneliti lanjutan yang akan meneliti tentang kajian ini untuk 

lebih memperluas kajiannya yang terkait dengan aspek-aspek lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya pendidikan bertujuan untuk membantu mencapai 

perkembangan yang optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya, dan 

melalui pendidikan dapat diwujudkan generasi muda yang berkualitas, baik 

dalam bidang akademis, religius maupun sosial. Dalam undang-undang  No 20 

tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 3 yaitu: 

Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahklak mulia, 

sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Dari kutipan di atas terkandung makna bahwa pendidikan itu 

menjadikan manusia seutuhnya yaitu Harkat Martabat Manusia (HMM) yang  

terwujud secara penuh melalui pengembangan kelima dimensi kemanusian 

dengan mengaktifkan pancadaya secara optimal (Prayitno,1997). 

Dalam hal ini, lembaga yang berperan adalah sekolah. Sekolah sebagai 

salah satu lembaga pendidikan formal harus menyelenggarakan pendididikan 

yang berkualitas untuk pengembangan kemampuan dan potensi siswa salah 

satu wujudnya dari hasil belajar siswa. Selanjutnya, sebagai lembaga 

pendidikan sekolah juga mengajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang 

berlaku dalam sekolah di samping mengajarkan berbagai keterampilan dan 

kepandaian kepada siswanya. 

 Sekolah adalah lingkungan pendidikan sekunder (Sarlito Wirawan, 

2012:150). Bagi anak yang sudah bersekolah, lingkungan yang setiap hari 
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dimasukinya selain lingkungan rumah adalah sekolahnya. Sejalan dengan itu 

sekolah juga merupakan organisasi sosial yang menyediakan layanan 

pembelajaran bagi siswa. Sebagai organisasi sosial, sekolah merupakan sistem 

terbuka karena mempunyai hubungan (relasi) dengan lingkungan.  

Menurut Semiawan (2012) “lingkungan adalah segala sesuatu di luar 

individu (eksternal) dan merupakan sumber informasi yang diperolehnya 

melalui panca indranya”. Salah satu lingkungan yang terbukti sangat berperan 

dalam pembentukan kepribadian murid adalah sekolah. 

Dalam hal ini siswa sekolah menengah pertama (SMP) yang memasuki 

periode tugas perkembangan remaja memerlukan bimbingan dan bantuan untuk 

mencapai kontribusi yang positif untuk perkembangan jiwanya. Menurut Elida 

Prayitno (2006:6) masa remaja merupakan salah satu periode dalam rentangan 

kehidupan manusia. Periode remaja adalah periode dimana individu 

meninggalkan masa kanak-kanaknya dan mulai memasuki dewasa. Oleh 

karena itu periode remaja dapat dikatakan periode transisi dari masa kanak-

kanak ke masa dewasa.  

Pada masa transisi tersebut kemungkinan dapat menimbulkan masa 

krisis, yang ditandai dengan kecendrungan munculnya perilaku menyimpang. 

Pada kondisi tertentu perilaku menyimpang tersebut akan menjadi perilaku 

yang mengganggu (Ekowarni,1993). Melihat kondisi tersebut apabila didukung 

oleh lingkungan yang kurang kondusif dan sifat kepribadian yang kurang baik 

akan menjadi pemicu timbulnya berbagai penyimpangan perilaku dan 

perbuatan negatif yang melanggar aturan dan norma yang ada di masyarakat 
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maupun di sekolah yang biasanya disebut dengan kenakalan remaja. Istilah 

kenakalan remaja merujuk pada berbagai perilaku, mulai dari perilaku yang 

tidak dapat diterima secara sosial (seperti berbuat onar di sekolah), status 

pelanggaran (melarikan diri dari rumah), hingga tindakan kriminal (pencurian). 

Dalam proses belajar mengajar muncul perilaku siswa yang 

mengganggu di lingkungan sekolah yang berpengaruh terhadap diri sendiri dan 

ada juga yang berpengaruh terhadap orang lain. Berdasarkan hasil  wawancara 

peneliti dengan satu orang guru BK pada hari Sabtu tanggal 10 Maret 2012 di 

SMP N 1 Pasaman ada siswa kelas VII, VIII dan IX yang pernah merokok dan 

membolos. Kemudian hasil wawancara peneliti pada hari Senin tanggal 12 

Maret 2012 dengan 5 orang siswa, mereka pernah merampas dalam artian 

memaksa meminta uang adik kelasnya. Dari keterangan siswa tersebut mereka 

hanya merampas uang adik kelas sebanyak Rp 5000,-. 

 Selanjutnya hasil observasi peneliti pada hari Senin tanggal 30 April 

2012 adanya siswa yang melanggar peraturan sekolah yaitu siswa laki-laki 

memakai celana sekolah yang berwarna dongker model pensil dan adanya 

siswa yang   membolos atau cabut dari sekolah. Hal ini (siswa yang membolos) 

dilakukan siswa pada jam pertama dengan guru bidang studi biologi dan masuk 

kembali pada jam kedua, dengan siswa tersebut masuk pada jam kedua maka 

mengganggu proses belajar mengajar siswa di dalam kelas dan mengganggu 

konsentrasi siswa yang sedang belajar dan guru yang sedang mengajar.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari Rabu tanggal 2 Mei 2012 

adanya siswa kelas VIII yang berkelahi yaitu sama-sama siswa perempuan. 



4 

 

 

 

Perilaku siswa yang mengganggu proses belajar mengajar di atas disebut 

dengan kenakalan remaja. Kenakalan yang dilakukan siswa di atas perlu 

menjadi persoalan yang dikaji oleh personil sekolah sebab jika tidak dikaji 

maka remaja akan melakukan kejahatan seperti tindakaan kriminal yaitu 

perampokan dan tindakan yang biasanya tidak dianggap kriminal seperti  

membolos. 

Dalam hal ini, siswa yang membolos juga menjadi persoalan yang perlu 

dikaji oleh personil sekolah, sebab banyak dampak yang bisa merugikan diri 

siswa. Siswa yang membolos akan mudah nantinya terjerumus ke hal yang 

melanggar norma hukum seperti narkoba dan obat-obatan terlarang lainnya. 

Berdasarkan fenomena yang ada, peneliti tertarik untuk meneliti “Perilaku 

Bolos Siswa dan Implikasinya Terhadap Layanan Bimbingan dan 

Konseling (studi diskriptif terhadap siswa SMP N 1 Pasaman). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat identifikasi kenakalan 

remaja di SMP N 1 Pasaman adalah: 

1. Adanya siswa yang melanggar peraturan sekolah dari segi berpakaian. 

2. Adanya siswa yang  membolos. 

3. Adanya siswa yang berkelahi. 

4. Adanya siswa yang merampas uang adik kelas. 

C. Batasan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas 

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada: 
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1. Bentuk perilaku bolos yang dilakukan siswa di sekolah 

2. Faktor penyebab siswa bolos sekolah. 

3. Implikasinya terhadap layanan bimbingan dan konseling 

D. Asumsi 

Beberapa asumsi yang melandasi penelitian ini adalah: 

1. Masa remaja merupakan masa transisi. 

2. Perilaku membolos adalah melanggar aturan sekolah dan dapat merugikan 

diri siswa yang membolos tersebut. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini akan berusaha menjawab pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bentuk perilaku bolos seperti apa yang dilakukan siswa di sekolah? 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan siswa bolos sekolah? 

3. Bagaimana implikasinya terhadap layanan bimbingan dan konseling? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah di atas peneliti bertujuan untuk: 

1. Mendiskripsikan bentuk perilaku bolos yang dilakukan siswa di sekolah. 

2. Mendiskripsikan faktor penyebab siswa bolos sekolah. 

3. Mendiskripsikan implikasi layanan bimbingan dan konseling terhadap 

perilaku siswa bolos sekolah. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil 

penelitian yang telah ada serta menambah koleksi karya ilmiah yang 
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memberikan gambaran tentang Perilaku Bolos siswa dan Implikasinya 

Terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling. 

2. Manfaat dari segi praktis antara lain: 

a. Bagi guru pembimbing 

 Guru pembimbing dapat mengidentifikasi jenis permasalahan yang 

dialami siswa berkenaan dengan kenakalan remaja yang di spesifikkan 

pada perilaku siswa yang membolos dan memberikan berbagai layanan 

agar perilaku bolos dapat ditindak lanjuti. 

b. Bagi pimpinan sekolah 

 Sebagai bahan masukan dan kajian dalam menerapkan kebijakan dengan 

masalah siswa yang membolos. 

c. Bagi peneliti sendiri 

Untuk menambah wawasan dan pemahaman dalam melaksanakan 

penelitian. 

H. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam membaca judul penelitian 

ini maka perlu dijelaskan terlebih dahulu beberapa kata yang digunakan dalam 

judul-judul kata yang dimaksud. 

1. Bolos 

Ali Imron (2011:89) bolos adalah ketidak hadiran peserta didik tanpa 

memberi izin. Bolos dalam penelitian ini adalah ketidak hadiran siswa ke 

sekolah tanpa alasan yang jelas dalam waktu singkat ataupun dalam jangka 
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waktu lama yang di ukur dari satu bulan ajaran maupun satu semester ajaran 

pada proses pembelajaran di sekolah. 

2. Implikasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) implikasi adalah 

keterlibatan. Keterlibatan yang di maksud dalam penelitian ini adalah 

keterlibatan layanan bimbingan dan konseling yaitu layanan informasi dan 

layanan konseling perorangan. 

 


